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ABSTRACT 
 
 
TARUMANAGARA UNIVERSITY 

FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS 

JAKARTA 

(A) SITI NUR AINI (115210369) 

(B) THE EFFECT OF INTERNSHIP EXPERIENCE AND EMOTIONAL 

INTELLIGENCE IN WORK READINESS OF GENERATION Z IN 

JABODETABEK 

 

Abstract: Generation Z in Indonesia dominates the workforce and excels in digital skills. However, 
Generation Z faces challenges related to the perception of companies that view them as less 
prepared for work, which drives efforts from the government and educational institutions to enhance 
their work readiness. This study aims to analyze the effect of internship experience and emotional 
intelligence on the work readiness of Generation Z in Jabodetabek. This research uses a quantitative 
method with a survey of 150 respondents selected through non-probability sampling using a 
convenience sampling approach. Data was collected through a questionnaire and analyzed using 
Structural Equation Modeling (SEM) based on Partial Least Squares (PLS). The results show that 
both internship experience and emotional intelligence have a positive and significant impact on 
work readiness. The findings indicate that internship experience has a greater effect on work 
readiness compared to emotional intelligence, highlighting the importance of strengthening 
internship programs to prepare Generation Z to meet labor market demands. This research provides 
benefits for Generation Z in the Jabodetabek area to determine strategies for enhancing work 
readiness through leveraging internship opportunities and developing emotional intelligence, both 
of which have proven to significantly help them face intense job competition and improve their 
chances of being hired by companies. 
 
(C) Keywords: Internship experience, emotional intelligence, work readiness. 
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ABSTRAK 
 
 
UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

JAKARTA 

(A) SITI NUR AINI (115210369) 

(B) PENGARUH PENGALAMAN MAGANG DAN KECERDASAN 

EMOSIONAL TERHADAP KESIAPAN KERJA GENERASI Z DI 

JABODETABEK 

 

Abstrak: Generasi Z di Indonesia, mendominasi angkatan kerja dan unggul dalam keterampilan 
digital. Namun, generasi Z menghadapi tantangan berkaitan dengan persepsi perusahaan yang 
menganggap mereka kurang memiliki kesiapan kerja, sehingga hal ini mendorong upaya pemerintah 
dan institusi pendidikan untuk meningkatkan kesiapan kerja generasi ini. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh pengalaman magang dan kecerdasan emosional terhadap kesiapan 
kerja Generasi Z di Jabodetabek. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan survei 
terhadap 150 responden yang dipilih melalui nonprobability sampling dengan pendekatan 
convenience sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan Structural 
Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengalaman magang dan kecerdasan emosional memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kesiapan kerja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman magang memberikan 
efek yang lebih besar terhadap kesiapan kerja dibandingkan kecerdasan emosional, 
mengindikasikan pentingnya penguatan program magang untuk mempersiapkan generasi Z dalam 
memenuhi tuntutan pasar kerja. Penelitian ini memberikan manfaat bagi generasi Z di wilayah 
Jabodetabek untuk menentukan strategi meningkatkan kesiapan kerja melalui pemanfaatan 
kesempatan magang dan pengembangan kecerdasan emosional, yang keduanya terbukti 
berpengaruh signifikan dalam membantu mereka menghadapi persaingan kerja yang ketat dan 
meningkatkan peluang diterima di perusahaan. 
 
(C) Kata Kunci: Pengalaman magang, kecerdasan emosional, kesiapan kerja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman saat ini menyebabkan fenomena dalam dunia pekerjaan 

semakin menarik, khususnya di Indonesia yaitu perubahan demografis angkatan 

kerja (Fajriyanti, dkk, 2023). Saat ini, angkatan kerja terdiri dari tiga kelompok 

generasi berbeda, yaitu generasi X yang lahir antara tahun 1965 hingga 1980, lalu 

generasi Y yang lahir antara tahun 1981 hingga 1996 dan generasi Z yang lahir pada 

tahun 1997 hingga 2012. Generasi Z, sering disebut sebagai iGeneration atau 

generasi internet, sehingga mereka memiliki pandangan yang berbeda terkait 

harapan dan ekspektasi di tempat kerja jika dibandingkan dengan generasi 

sebelumnya (Wijoyo, dkk, 2020). 

Badan Pusat Statistik (BPS) merilis data statistik yang mengungkapkan bahwa 

jumlah angkatan kerja di Indonesia saat ini didominasi oleh generasi Z dengan 

jumlah sekitar 74,93 juta jiwa atau 27,94% populasi. Di lain sisi, angkatan milenial 

berada pada peringkat kedua dengan jumlah sekitar 69,38 jiwa atau 25,87%. Lalu 

generasi X berjumlah 58,65 juta jiwa dan generasi baby boomer memiliki jumlah 

sekitar 31,01 juta jiwa. Selanjutnya generasi tertua yaitu post generasi Z dan pre-

boomer masing-masing memiliki jumlah sekitar 29,17 juta jiwa dan 5,03 juta jiwa 

(Rainer, 2023). 

Dominasi generasi Z pada angkatan kerja di Indonesia menunjukkan adanya 

peluang mempercepat pertumbuhan ekonomi, karena generasi Z masuk dalam usia 

produktif. Dengan semakin banyaknya penduduk dengan usia produktif, 

menunjukkan bahwa Indonesia berada pada era bonus demografi (Kominfo, 2021). 

Selain itu, generasi Z pun memiliki julukan sebagai digital natives atau generasi 

digital karena tingginya keterampilan mereka dalam menggunakan teknologi 

digital. Hal ini memungkinkan para generasi Z cepat dalam melakukan berbagai 

aktivitas sehingga memiliki produktivitas yang lebih tinggi (Nurramadhania & 
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Idulfilastri, 2023). Di sisi lain, pada Agustus tahun 2023 Badan Pusat Statistik 

(BPS) mencatat terdapat 9,9 juta anak muda Indonesia berusia 15 hingga 24 tahun 

yang termasuk generasi Z tidak bekerja atau bahkan mendapatkan pelatihan. 

Padahal, Indonesia sudah memiliki target Indonesia Emas 2045 (Setuningsih, 

2024). 

Banyaknya generasi Z yang tidak bekerja ini disebabkan oleh persepsi 

perusahaan yang menganggap mereka belum siap bekerja. Hal ini dibuktikan 

dengan survei yang dilakukan oleh Intelligent yang dilakukan terhadap 1.243 

pemilik perusahaan mengenai penilaian perusahaan terhadap para lulusan tahun 

2020 sampai 2023 yang terdiri dari generasi Z. Survei tersebut menunjukkan bahwa 

40% perusahaan melihat bahwa lulusan baru tersebut belum siap masuk ke dunia 

kerja. Survei tersebut pun menjelaskan bahwa pemikiran buruk mengenai generasi 

Z yang baru lulus ini akan mempengaruhi keputusan mereka untuk merekrut 

generasi ini. Dari 40% perusahaan yang mengatakan generasi Z tidak siap masuk 

dunia kerja, 94% diantaranya menyatakan lebih baik menghindari merekrut mereka 

(Prima, 2023). 

Salah satu pimpinan terkemuka di London pun menyatakan bahwa ia tidak ingin 

merekrut generasi Z karena menilai bahwa generasi tersebut masih kurang memiliki 

kesiapan untuk memasuki dunia kerja (Knight, 2024). Kesiapan kerja merupakan 

suatu kemampuan yang menunjukkan adanya koordinasi antar faktor-faktor yang 

mempengaruhi yang harus dimiliki oleh seseorang untuk mencapai tujuan yaitu 

dapat bekerja segera setelah menyelesaikan jenjang pendidikan yang dijalaninya 

tanpa memerlukan penyesuaian yang memerlukan waktu yang cukup lama (Chavan 

& Carter, 2018; Fauzan, dkk, 2023). 

Kementerian Ketenagakerjaan (Kemenaker) hingga saat ini terus membuat 

berbagai program dan kebijakan untuk mengakselerasi penciptaan lapangan kerja 

yang berkualitas serta meningkatkan link and match antara lulusan pendidikan 

tinggi dengan pasar kerja dalam menekan angka pengangguran. Kebijakan ini 

membutuhkan dukungan dari semua pihak terutama dari kalangan akademik dan 

pendidikan tinggi. Salah satu program yang telah berjalan adalah acara Youth 

Economic Summit (YES) yang diselenggarakan oleh BEM FEB UIN Syarif 
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Hidayatullah Jakarta yang berkolaborasi dengan Kemenaker. Acara ini 

diselenggarakan sebagai upaya untuk mendorong dan membekali para mahasiswa 

dan juga generasi muda agar lebih siap menghadapi dunia kerja sehingga dapat 

berkontribusi bagi pembangunan bangsa (Humas Kemnaker, 2023). 

Menurut Muspawi dan Lestari (2020), kesiapan kerja merupakan keseluruhan 

kondisi dimana individu siap secara fisik dan mental untuk melakukan aktivitas 

yang berkaitan dengan pekerjaan. Setiap individu memiliki kesiapan kerja yang 

berbeda-beda, maka dari itu kesiapan kerja perlu diperhatikan sebelum individu 

tersebut memasuki dunia kerja yang sesungguhnya agar individu tersebut dapat 

beradaptasi dengan lingkungan kerja dengan baik serta mendapatkan pekerjaan 

yang sesuai dengan minatnya. Sedangkan menurut Amalia dan Murniawaty (2020), 

kesiapan kerja adalah suatu kondisi dimana seseorang telah siap secara fisik 

maupun mental. Selain itu, terdapat kemauan dan kemampuan dalam kegiatan 

mendapatkan hasil yang diinginkan serta didukung oleh pengalaman yang telah 

diperoleh. 

Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja seseorang. 

Prasasti, dkk (2023) dalam penelitiannya menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi kesiapan kerja adalah soft skill, praktik kerja industri, 

bimbingan karir, dan motivasi kerja. Sedangkan menurut Lestari, dkk (2023), faktor 

yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja adalah kemampuan, kejelasan peran, dan 

motivasi diri. Menurut Sofa, dkk (2020), salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kesiapan kerja adalah pengalaman magang. Hal ini dikarenakan 

mahasiswa dapat merasakan suasana lingkungan kerja yang nyata dan dapat 

mempraktikkan kemampuan hard skill dan soft skill yang diperoleh selama 

menempuh pendidikan formal. Hal ini pun didukung penelitian yang dilakukan oleh 

Supriyanto, dkk (2022) juga mendapatkan hasil bahwa pengalaman magang 

memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja. Selain 

itu, salah satu praktisi Human Capital di Indonesia pun menyatakan bahwa salah 

satu solusi agar generasi Z memiliki kesiapan untuk bekerja adalah pendidikan 

harus mampu menjembatani dunia akademik dan dunia kerja dengan memiliki 
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program magang yang berorientasi pada praktik nyata sehingga generasi Z siap 

menghadapi tantangan di dunia kerja (Lazuardi, 2024). 

Selain pengalaman magang, Noviyanto dan Wijanarka (2023) menyatakan 

bahwa kecerdasan emosional menjadi faktor penting yang mempengaruhi kesiapan 

kerja seseorang. Hal ini dikarenakan seseorang yang memiliki kecerdasan 

emosional yang baik, maka kesiapan kerja yang mereka miliki pun akan semakin 

baik. Hal ini pun didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Febriyana, 

Indrawati, & Makhdalena (2023) bahwa kecerdasan emosional memberikan 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja. Febriani (2023) juga 

menyatakan bahwa di era digital yang serba terhubung melalui teknologi, 

perkembangan pesat informasi dan tekanan yang dihasilkan menimbulkan 

tantangan signifikan. Oleh karena itu, generasi Z perlu mengembangkan kecerdasan 

emosional yang tinggi agar mampu menghadapi berbagai dinamika dalam dunia 

kerja. Kecerdasan emosional ini menjadi faktor krusial dalam kesiapan kerja 

generasi Z di tengah tuntutan zaman yang semakin kompleks. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa penelitian 

yang berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja khususnya 

Generasi Z masih cenderung sedikit. Penelitian-penelitian sebelumnya lebih 

menspesifikasikan subjek penelitian pada siswa SMK ataupun mahasiswa, tidak 

secara khusus meneliti Generasi Z. Selain itu, pada penelitian terdahulu pun 

terdapat keterbatasan sampel seperti penelitian yang dilakukan oleh Supriyanto, 

dkk (2022) dan Fauzan, dkk (2023) yang hanya meneliti kesiapan kerja pada siswa 

SMK saja. Penelitian tersebut pun hanya menggunakan pengalaman magang dan 

motivasi saja sebagai variabel independen. Sehingga hal ini menunjukkan adanya 

celah dalam penelitian terdahulu khususnya dari segi sampel serta variabel 

penelitian yang digunakan. 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan di atas, penelitian ini akan 

menggunakan pengalaman magang dan kecemasan emosional sebagai variabel 

independen, lalu peneliti akan menggunakan kesiapan kerja sebagai variabel 

dependen dalam penelitian ini. Sehingga penelitian ini akan diberi judul “Pengaruh 



5 
 

Pengalaman Magang dan Kecerdasan Emosional Terhadap Kesiapan Kerja 

Generasi Z” 

 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan pada sub bab 

sebelumnya, dapat dapat dirumuskan identifikasi masalah, yaitu sebagai berikut: 

a. Apakah soft skill memiliki pengaruh terhadap kesiapan kerja? 

b. Apakah praktik kerja industri memiliki pengaruh terhadap kesiapan kerja? 

c. Apakah motivasi kerja memiliki pengaruh terhadap kesiapan kerja? 

d. Apakah kemampuan memiliki pengaruh terhadap kesiapan kerja? 

e. Apakah kejelasan peran memiliki pengaruh terhadap kesiapan kerja? 

f. Apakah motivasi diri memiliki pengaruh terhadap kesiapan kerja? 

g. Apakah pengalaman magang memiliki pengaruh terhadap kesiapan kerja? 

h. Apakah kecerdasan emosional memiliki pengaruh terhadap kesiapan kerja? 

 

3. Batasan Masalah 

Ruang lingkup penelitian yang luas mengharuskan sebuah penelitian memiliki 

batasan masalah yang jelas. Berikut merupakan batasan masalah dalam penelitian 

ini: 

a. Subjek dalam penelitian ini dibatasi hanya pada Generasi Z yang berdomisili 

di Jabodetabek dan sudah lulus kuliah atau sedang menjalani semester akhir. 

Pembatasan pada subjek dalam penelitian ini dikarenakan fokus utama dalam 

penelitian adalah kesiapan kerja. Sehingga subjek yang diteliti benar-benar 

seseorang yang sudah memiliki pengalaman magang. 

b. Objek yang diteliti dalam penelitian ini yaitu pengalaman magang dan 

kecerdasan emosional terhadap kesiapan kerja. Alasan pemilihan pengalaman 

magang dan kecerdasan emosional sebagai variabel yang diteliti dari berbagai 

variabel yang diidentifikasi adalah karena kedua variabel ini secara langsung 

terkait dengan kesiapan kerja mahasiswa. Pengalaman magang dipilih karena 

magang merupakan sarana penting bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang mereka peroleh selama pendidikan ke dalam dunia kerja 
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nyata. Melalui pengalaman magang, mahasiswa tidak hanya mendapatkan 

wawasan praktis tentang dunia kerja, tetapi juga memperkuat keterampilan 

teknis dan interpersonal yang relevan dengan karir mereka. Hal ini membuat 

pengalaman magang menjadi salah satu faktor utama yang mempengaruhi 

kesiapan individu dalam memasuki dunia kerja. Sementara itu, kecerdasan 

emosional dipilih karena kemampuan seseorang dalam mengenali, mengelola, 

dan memanfaatkan emosi secara efektif sangat penting di lingkungan kerja. 

Kecerdasan emosional memungkinkan seseorang untuk beradaptasi, 

menghadapi tekanan, dan bekerja sama dengan tim dengan baik, yang 

semuanya merupakan komponen penting dari kesiapan kerja. Kecerdasan 

emosional tidak hanya mendukung performa individu di tempat kerja, tetapi 

juga berperan dalam membangun hubungan kerja yang sehat dan harmonis, 

serta mempengaruhi proses pengambilan keputusan. Oleh karena itu, kedua 

variabel ini merupakan variabel yang paling relevan untuk dianalisis dalam 

konteks kesiapan kerja mahasiswa. 

 

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah yang 

telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Apakah pengalaman magang memiliki pengaruh terhadap kesiapan kerja 

Generasi Z di Jabodetabek? 

b. Apakah kecerdasan emosional memiliki pengaruh terhadap kesiapan kerja 

Generasi Z di Jabodetabek? 

 

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Berdasarkan identifikasi masalah dan rumusan masalah yang telah ditetapkan, 

maka tujuan dari penelitian ini untuk menguji secara empiris bahwa: 

a. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh pengalaman magang terhadap 

kesiapan kerja Generasi Z di Jabodetabek. 
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b. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh kecerdasan emosional terhadap 

kesiapan kerja Generasi Z di Jabodetabek. 

 

2. Manfaat 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti terbagi menjadi dua jenis, 

yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis dengan uraian sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi serta dasar pembanding yang 

relevan untuk penelitian di masa yang akan datang berkaitan dengan pengaruh 

pengalaman magang dan kecerdasan emosional terhadap kesiapan kerja khususnya 

pada Generasi Z di Jabodetabek. Selain itu, penelitian ini pun diharapkan dapat 

menjadi tambahan wawasan bagi penelitian selanjutnya yang meneliti topik sejenis. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi 

perusahaan, terutama yang berencana merekrut karyawan dari Generasi Z. Selain 

itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada para pimpinan 

perusahaan dalam mempertimbangkan karakteristik karyawan Generasi Z yang 

sesuai untuk dipekerjakan, sehingga proses rekrutmen dapat dilakukan secara lebih 

tepat dan efektif. Peneliti juga berharap hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan 

wawasan bagi peneliti sendiri untuk mempersiapkan diri memasuki dunia kerja. 
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